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Abstract

Everyone hope they have a good quality of life and also have standard on own quality of
life, including entrepreneurs. Quality of life can cover all aspects of life, like spirituality and
life satisfaction. This study aimed to determine whether there is an influence of spirituality
and life satisfaction on quality of life of young entrepreneurs. The subject was 384 of
young entrepreneurs spread almost all over in Indonesian that aged 20-40 years old. Data
was collected using Questionnaire that was adapted with process one way translation,
including Spirituality Scale developed by Delaney, Satisfaction with Life Scale (SWLS)
developed by Diener, Emmons, Larsen, & Griffin, and WHOQOL-BREF developed by
WHO, that was distributed through a group of young entrepreneurs such as Indonesian
Young Entrepreneurs Association, Muslim Indonesia Entrepreneur Network, and Junior
Chamber International Indonesia. Multiple regression technique was used to analyze the
data. The results concluded that spirituality and life satisfaction have a significant effect
to quality of life on young entrepreneurs.
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Abstrak

Setiap orang pasti menginginkan kualitas hidup yang baik dan juga memiliki standar
tersendiri mengenai kualitas hidupnya, begitu pun dengan wirausahawan. Kualitas hidup
dapat mencakup semua aspek kehidupan yang tidak terlepas dari unsur spiritualitas
dan kepuasan hidup. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan
spiritualitas dan kepuasan hidup (/ife satisfaction) terhadap kualitas hidup (quality of life)
pada wirausahawan muda. Subjek penelitian ini adalah wirausahawan muda yang tersebar
hampir di seluruh Indonesia yang berusia 20-40 tahun sebanyak 384 subjek. Alat ukur yang
digunakan adalah kuesioner yang diadaptasi dengan proses one way translation, diantaranya
Spirituality Scale yang dikembangkan oleh Delaney, Satisfaction with Life Scale (SWLS)
yang dikembangkan oleh Diener, Emmons, Larsen, & Griffin dan WHOQOL-BREF yang
dikembangkan oleh WHO. Data dikumpulkan melalui kelompok wirausahawan muda
seperti Himpunan Pengusaha Muda Indonesia, Jaringan Pengusaha Muslim Indonesia,
dan Junior Chamber International Indonesia. Teknik analisis regresi berganda digunakan
dalam analisis data. Dari hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa spiritualitas dan
kepuasan hidup berpengaruh signifikan terhadap kualitas hidup pada wirausahawan muda.

Kata kunci: kepuasan hidup, kualitas hidup, spiritualitas, wirausahawan muda
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Pendahuluan

Setiap orang pasti menginginkan
kualitas hidup yang baik dan memiliki
standar tersendiri mengenai kualitas
hidupnya, begitu pun dengan wirausahawan.
Menurut Ruggeri (2001) kualitas hidup
yang baik merupakan hal yang didambakan
oleh setiap orang, namun tidak terdapat
satu definisi kualitas hidup yang dapat
diterima secara universal. Secara awam
individu memberikan gambaran kualitas
hidup yang berkaitan dengan pencapaian
kehidupan yang ideal atau sesuai dengan
yang diinginkan (Kahneman, 1999).

The World Health Organization Quality
of Life Assessment Group (selanjutnya
disebut sebagai THE WHOQOL GROUP)
(1995) menyebutkan kualitas hidup adalah
persepsi individu terhadap kehidupannya
di masyarakat dalam konteks budaya
dan sistem nilai yang ada terkait dengan
tujuan, harapan, standar, dan juga perhatian.
Individu menilai kondisi kehidupannya
saat ini dengan melihat jarak antara posisi
kehidupannya saat ini dengan kehidupan
yang diinginkan. Kualitas hidup mencakup
semua aspek kehidupan. Kalitas hidup
memiliki konsep yang sangat luas yang
dipengaruhi oleh kondisi fisik, psikologis,
tingkat kemandirian, serta hubungan
individu dengan lingkungan (Power, 2003).
Selain dipengaruhi oleh faktor budaya,
harapan, tujuan dan standar, kualitas
hidup juga dipengaruhi oleh beberapa
faktor demografis seperti gender/ jenis
kelamin, usia, pendidikan, pekerjaan, status
pernikahan, penghasilan, dan hubungan
dengan orang lain (Liao, Fu & Yi, 2005).
Secara garis besar, kualitas hidup meliputi
empat domain yang terdiri dari domain fisik,
domain psikologis, domain hubungan sosial,
dan domain lingkungan (THE WHOQOL
GROUP, 1995).
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THE WHOQOL GROUP) (1995)
membuat studi untuk membangun
instrumen universal tentang kualitas hidup.
Instrumen yang dibuat oleh THE WHOQOL
GROUP ini kemudian diuji cobakan ke
berbagai komunitas dan populasi, seperti
Schizofrenia (Su, Ng, Yang, Lin, & Chung-
Ying, 2014), manusia lanjut usia (Liu,
Wu, Hao, Gu, Fang, Cai & Zhang, 2013)
, dan pengguna narkotika (Fu, Tuan, Yen,
Wu, Huang, Chen, Li & Lee, 2013) dengan
hasil yang realibel dan valid. Dari beberapa
contoh komunitas dan populasi yang
disebutkan dalam penelitian sebelumnya
mengenai kualitas hidup. Penelitian
ini mengambil populasi dan komunitas
yaitu wirausaha muda. Glaser, Kerr, dan
Kerr (2013) menyampaikan pentingnya
wirausahawan sebagai pendorong ekonomi
masyarakat. Peran mereka sangat siginifikan
dalam pertumbuhan kota (Glaser, Kerr, &
Kerr, 2013). Pada tahun 2017 dan tahun
sesudahnya Indonesia akan mengalami
bonus demografi yaitu terjadinya lonjakan
pertumbuhan usia produktif (Jati, 2015). Isu
yang sensitif mengenai bonus demografi
adalah penyesuaian lonjakan usia produktif
dengan pertumbuhan ekonomi Indonesia
khususnya ketersediaan lapangan kerja
(Jati, 2015).

Lorenzini (2015) menyebutkan
bahwa usia muda yang tidak bekerja akan
mempunyai kepuasan hidup yang rendah dan
menyebabkan lebih mudah terlibat dalam aksi
protes. Pada titik ini, tingkah laku wirausaha
dapat menyelesaikan salah satu isu penting
yang dihadapi oleh masyarakat Indonesia.
Kasali (2010) menyebutkan wirausahawan
dapat membantu meningkatkan kepuasan
dan kualitas hidup serta membantu
meningkatkan perekonomian negara,
karena semakin banyak orang yang mampu
berwirausaha akan menyebabkan naiknya
pendapatan negara. Hal ini menjadi alasan
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bagi penelitian ini untuk mengelaborasi
lebih jauh mengenai kualitas hidup dalam
komunitas wirausaha, secara khusus yang
masih berada di dalam usia produktif. Untuk
lebih menajamkan permasalahan maka
dalam penelitian ini populasi produktif
yang dimaksud lebih spesifik berada pada
usia 18-40 tahun. Hal ini disebabkan
keumuman organisasi pengusaha pemuda
di Indonesia yang berada pada usia 18- 40
tahun (Qamariah, 2016).

Penelitian mengenai kualitas hidup
sudah dimulai dengan mencoba mencari alat
ukur universal mengenai kualitas hidup (THE
WHOQOL GROUP, 1995), dilanjutkan
dengan pengujian aspek psikometrik dari
alat ukur kualitas hidup (THE WHOQOL
GROUP, 1998). Penelitian kualitas hidup
tidak terbatas hanya pada individu atau
komunitas tetapi juga pada konteks makro
seperti isu implemetasi kebijakan publik
pada kualitas hidup masyarakat (Bache,
2013). Penelitian ini menceritakan alasan
begitu luasnya konteks kualitas hidup
dikarenakan saat ini indikator kualitas hidup
dan kemajuan bangsa tidak hanya diukur
oleh alat ukur pertumbuhan ekonomi tetapi
juga oleh kebahagiaan dan kepuasan hidup.

Keterhubungan antara kualitas hidup
dan wirausaha tercermin dari keduanya
merupakan indikator yang baik untuk
melihat pertumbuhan bangsa dan Negara
(Bache, 2013, Grine, Fares, & Meguellati,
2015). Uraian ini menjelaskan alasan
penelitian kualitas hidup dengan subjek
dan komunitas wirausaha menjadi menarik
untuk diteliti.

Sirgy (2012) menjelaskan tentang
beberapa variabel penting yang mempunyai
hubungan terhadap kualitas hidup. Terdapat
faktor penting yang berhubungan dengan
kualitas hidup yaitu faktor objektif dan
faktor subjektif. Secara objektif faktor
demografik, pendapatan, kekayaan, dan

kondisi makro mempunyai peran terhadap
kualitas hidup. Secara subjektif faktor
nilai, kepribadian, emosi, dan kognisi
mempunyai peran terhadap kualitas hidup.
Pada penelitian ini pemilihan komunitas
wirausaha adalah upaya mewakili unsur
objektif tentang kualitas hidup. Hal ini
dikarenakan wirausahawan mempunyai
pengaruh yang cukup besar pada tingkat
kekayaan, kesejahteraan, dan pendapatan
(Samli, 2009;Bache, 2013). Dalam penelitian
Sirgy dijelaskan salah satu faktor subjektif
yang cukup penting adalah nilai nilai
internal individu seperti religi, spiritualitas,
dan kepuasan hidup.

Penelitian yang dilakukan oleh Baker
(2003) membuktikan bahwa spiritualitas
memberikan kontribusi terhadap kualitas
hidup. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, pengalaman yang diperoleh
sepanjang hidup seseorang akan
mempengaruhi kualitas hidup. Pengalaman
tersebut juga menjadi dasar dalam memaknai
peluang yang diperoleh dalam hidupnya
sebagai hasil interaksi dengan lingkungan
dan pencapaian keselarasan hidup. Individu
yang semakin menua akan cenderung lebih
mementingkan urusan spiritualitas mereka
(Taylor, 1997). Penelitian lain juga pernah
dilakukan oleh Young (2012) pada individu
dengan gangguan mental yang menunjukkan
bahwa efek positif dari spiritualitas dapat
meningkatkan kualitas hidup, karena dengan
mendekatkan diri kepada Tuhan maka
akan mengurangi stres yang diperoleh dari
kehidupan sehari-hari.

Spiritualitas berbeda dengan agama,
spiritualitas merupakan konsep yang
lebih luas yang bersifat universal dan
pribadi sedangkan agama merupakan
bagian dari spiritualitas yang terkait dengan
budaya dan masyarakat (McEwen, 2003).
Individu dikatakan memiliki spiritualitas
yang baik jika individu tersebut memiliki
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harapan penuh, optimis, dan berfikir positif
(Roper, 2002). Menurut Delaney (2005)
spiritualitas adalah fenomena multidimensi
yang menghasilkan pengalaman universal,
bagian konstruk sosial dan perkembangan
individu sepanjang hidup. Spiritualitas
seseorang tidak terlepas dari pengaruh
faktor-faktor demografis diantaranya tahap
perkembangan individu, budaya, keluarga,
agama, dan pengalaman hidup yang dialami
seseorang (Taylor, 1997).

Dunia wirausaha menimbulkan
ketertarikan tersendiri bagi orang-orang
yang berkeinginan mandiri secara finansial,
memperoleh kepuasan, dan kualitas hidup
yang lebih baik (Suharyadi, 2012). Kuratko,
Hornby, dan Naffziger (1997) menemukan
bahwa wirausahawan mendapatkan
kepuasan lebih dari usahanya sendiri
dibandingkan saat mereka masih menerima
gaji/upah dari orang lain. Kepuasan dari
usaha yang mereka jalankan menurut
penelitian VandeHeuvel dan Wooden (1997)
akan berpengaruh terhadap kepuasan hidup
seseorang. Dengan berwirausaha, maka
peluang untuk membuktikan kemampuan
diri, menggunakan keahliannya dalam
bekerja, serta mendapatkan pengakuan
publik bila mampu mengelola usahanya
dengan baik. Menurut penelitian Finnie & La
Portie (2002), kebutuhan akan keberhasilan
mendorong seseorang untuk mencari
peluang berwirausaha dengan harapan dapat
memperoleh kepuasan yang lebih besar
dalam bekerja. Penelitian yang dilakukan
oleh Suyatini (2004) menunjukkan bahwa
kepuasan hidup berwirausaha memiliki
pengaruh yang positif terhadap kualitas
hidup wirausahawan. Kepuasan hidup
sebagai tingkatan perilaku individu terhadap
kualitas hidup mereka yang dapat disamakan
dengan kebahagiaan (Pavot & Diener,
2008).

Kepuasan hidup merupakan penilaian
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secara kognitif mengenai seberapa baik dan
memuaskan hal-hal yang sudah dilakukan
individu dalam kehidupannya secara
menyeluruh (Diener, Emmons, Larsen, &
Griffin, 1985; Diener, Ingleheart, & Tay,
2012). Individu yang memiliki kepuasan
hidup yang tinggi adalah individu yang
memiliki tujuan penting dalam hidupnya
dan berhasil untuk mencapai tujuan tersebut
Individu dengan kepuasan hidup yang tinggi
merasa bahwa hidup mereka bermakna dan
mempunyai tujuan dan nilai yang penting
bagi individu bersangkutan. Menurut
Iverson dan Maguire (2000) menemukan
faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan
hidup seseorang yaitu berkaitan dengan
pekerjaan, pribadi, lingkungan, dan
masyarakat. Hubungan antara kepuasan
kerja dan kepuasan hidup adalah penting
karena kepuasan dalam bekerja menjadi
salah satu faktor penyebab terwujudnya
kepuasan hidup seseorang (VandeHeuvel &
Wooden, 1997). Untuk mempertegas batasan
kepuasan hidup maka kepuasan hidup terdiri
atas lima aspek yaitu keinginan untuk
mengubah hidup, perasaan puas terhadap
kehidupan masa sekarang, masa lalu, dan
masa yang akan datang, serta bagaimana
penilaian orang lain terhadap individu yang
bersangkutan (Diener, Emmons, Larsen,
& Griffin, 1985; Diener, Ingleheart,& Tay,
2012).

Penelitian sebelumnya menemukan
bahwa kualitas hidup yang baik menjadi
tujuan utama bagi para wirausahawan (Lu
& Pan, 2009). Di dalam penelitian ini, Lu
& Pan (2009) menemukan faktor kepuasan
hidup sebagai hal yang mempunyai pengaruh
terhadap kualitas hidup wirausahawan. Hal
senada juga ditemukan oleh Liao, Fu, & Yi
(2005) dan Fadda & Jiron (1999) bahwa
faktor kepuasan hidup mempunyai pengaruh
terhadap kualitas hidup wirausahawan,
walau hal ini juga dipengaruhi oleh
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faktor lain seperti konteks budaya, sistem
masyarakat, status pernikahan, dan tingkat
pendidikan. Sedangkan menurut Rogala
(2014) bahwa kualitas hidup merupakan hal
yang berkaitan dengan kebutuhan individu
itu sendiri.

Sebuah penelitian yang dilakukan
oleh Dash & Kaur (2012) di Orisa, India
menemukan bahwa dari pencapaian yang
diperoleh dari berwirausaha tersebut, dapat
menimbulkan kepuasan tersendiri terhadap
hidupnya. Beberapa fakta mendukung
bahwa kualitas hidup sangat didukung oleh
spiritualitas dan kepuasan hidup. Oleh karena
itu, peneliti bermaksud mengkaji kualitas
hidup pada usia produktif, khususnya
pada wirausahawan muda yang dilihat dari
pengaruh sisi spiritualitas dan kepuasan
hidup. Dengan demikian, dalam penelitian
ini dikaji ke dalam tiga hipotesis yaitu:
H1: Spiritualitas berpengaruh terhadap

quality of life pada wirausahawan muda.
H2: Life satisfaction berpengaruh terhadap
quality of life pada wirausahawan muda.
H3: Spiritualitas dan life satisfaction
berpengaruh pada quality of life pada
wirausahawan muda.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif untuk mengkaji peran atau
pengaruh variabel Life Satisfaction dan
spiritualitas dengan kualitas hidup pada
wirausaha muda. Subjek dalam penelitian
ini merupakan wirausahawan muda yang
tersebar hampir di seluruh Indonesia
(20-40 tahun) sebanyak 384 subjek.
Kuesioner disebar melalui kelompok
wirausahawan muda seperti Himpunan
Pengusaha Muda Indonesia, Jaringan
Pengusaha Muslim Indonesia, dan Junior
Chamber International Indonesia. Menurut
Martono (2012), penentuan jumlah

subjek menggunakan perhitungan Rumus
Lemeshow untuk populasi yang tidak
diketahui, sehingga diperoleh 384 subjek.
Pemilihan menggunakan Rumus Lemeshow
karena belum ada data yang tepat dan akurat
mengenai persebaran wirausaha muda
sehingga asumsi populasi adalah tidak
diketahui. Persebaran subjek dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel. 1 Data Persebaran Subjek

Keterangan Frekuensi %
Usia 16-20 99 25.78
21-25 217 56.51
26-30 27 7.03
31-35 32 8.33
36-40 9 2.34
Agama Islam 344 89.58
Katolik 15 391
Protestan 12 3.13
Budha 3 0.78
Penghasilan < 5,000,000 91 23.70
perbulan 5,000,000 — 10.000.000 203 52.86
>10,000,000 90 23.44

Sumber: Hasil Olah Data, 2016

Teknik pengumpulan data dengan
menggunakan kuesioner yang terdiri dari
pertanyaan mengenai data demografis
subjek, dan item-item pertanyaan yang
diadaptasi dengan proses one way
translation, diantaranya Spirituality Scale
yang dikembangkan oleh Delaney, (2005)
Satisfaction with Life Scale (SWLS) yang
dikembangkan oleh Diener, Emmons,
Larsen, & Griffin (1985) dan WHOQOL-
BREF yang dikembangkan oleh WHO
(Skevington, Lotfy & O’Connell, 2004).
Skala kualitas hidup terdiri atas 26 item
yang mengungkap kualitas hidup dari lima
domain yaitu fisik, psikologis, hubungan
sosial, lingkungan dan umum. Adapun
contoh itemnya antara lain “Apakah Anda
memiliki energi yang cukup untuk menjalani
kehidupan sehari-hari?”,” Sejauh mana
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Anda menikmati hidup?”, “ Seberapa
puaskah Anda dengan hubungan pribadi
yang Anda jalani?”, ” Sejauh mana Anda
merasa aman dalam kehidupan sehari-hari
Anda?.” Bagaimana Anda menilai kualitas
hidup Anda?”.

Skala spiritaualitas digunakan untuk
mengukur spiritualitas yang berjumlah 22
item . Adapun contoh itemnya antara lain:
“Saya merasa menemukan makna dalam
pengalaman hidup saya”, “Saya dapat
menerima rasa cinta dari orang lain”,” Saya
percaya pada kekuatan yang lebih tinggi
(higher power)/ Universal Intelligence”.
Untuk mengukur kepuasan hidup (/ife
satisfaction) digunakan skala Satisfaction
with Life Scale (SWLS) yang terdiri dari 5
item. Alat ukur ini terdiri atas lima aspek
yang dijadikan item pernyataan dan bersifat
favorable . Contoh Item skala kepuasan
hidup, antara lain:” Dalam banyak hal, saya
merasa bahwa hidup saya mendekati hidup
yang ideal”, “Saya merasa bahwa kondisi
hidup saya sangat baik”, “Saya merasa
puas dengan hidup saya”, “Sejauh ini saya
selalu mendapatkan hal-hal penting yang
saya inginkan dalam hidup’, Jika saya bisa
menjalani kehidupan saya, saya hampir
tidak akan mengubah apa pun dalam hidup
saya’.

Skala ukur yang memiliki reliabilitas
yang baik apabila hasil perhitungan
Cronbach’s Alpha berada antara 0.70-
0.95 (Devellis, 2003; Tavakol & Dennick,
2011). Sedangkan untuk uji validitas, suatu
item dikatakan valid apabila skor korelasi
item-total (r,) lebih besar daripada skor
r..., (Carmines & Zeller, 1979;). Hasil
Uji reliabilitas dan validitas skala yang
digunakan pada penelitian ini adalah sebagai
yang tertera di tabel 2:
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Tabel. 2 Uji reliabilitas dan validitas skala

Variabel Reliabil- Keteran- Validitas Keteran-
itas gan gan
Quality of 377 Reliabel ~ 0.062— 3, 4,9tdk
Life ’ 0.728 valid
Spiritual- .880 Reliabel ~ 0.406 — Semua
itas 0.712  item valid
Life Sat- 318 Reliabel 0.664 —0. Semua
isfaction ’ 839 item valid

Data yang terkumpul dianalisis
dengan menggunakan uji validitas dan
reliabilitas untuk mengetahui kualitas data
penelitian . Uji hipotesis dilakukan dengan
menggunakan uji regresi sederhana dan uji
regresi berganda. Data dianalisis dengan
bantuan software SPSS 20 for Windows.

Hasil dan Pembahasan

Analisis Variabel Spiritualitas dengan
Kualitas Hidup

Tabel.3 Analisis Regresi Sederhana
Quality of Life dan Spiritualitas
Variabel R? B
Spiritualitas ~ .281 .530
Correlation is significant at the 0.05

Dart hasil pengujian tabel 3 didapatkan
bahwa hipotesa 1 diterima, bahwa variabel
spiritualitas mempunyai pengaruh terhadap
variabel kualitas hidup (Quality of life).
Berdasarkan hasil uji regresi antara quality
of life dengan spiritualitas diperoleh bahwa
prediktor spiritualitas menjelaskan 28.1%
dari varian quality of life (R*= 281, F (1,
382) = 149.120, p < 0.05), dan sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain.

Hasil ini menguatkan eksplorasi
kualitatif yang dilakukan oleh Grine,
Fares, dan Meguellati (2015) mengenai
spiritualitas dan wirusahawan. Ulasan
ini menceritkan bahwa wirausahawan
yang mempraktikan aktivitas keagamaan
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dan spiritualitas mampu meningkatkan
kebahagiaan dan kualitas hidup mereka.
Hal yang sama terjadi di dalam ulasan
Grine, Fares dan Meguellati (2015) dengan
penelitian ini adalah tentang kesamaan
subjek yang mayoritas beragama Islam.
Di dalam subjek penelitian ini terdapat
mayoritas wirausahawan beragama Islam
yaitu sebanyak 344 orang (89.58 %).

Di dalam spiritualitas Islam,
tidak adanya perbedaan signifikan
antara religiusitas dan spiritualitas,
hal ini menyebabkan subjek dalam hal
ini wirausahawan yang mempraktikan
secara teratur aktivitas religiusitas akan
meningkatkan spiritualitas (Grine, Fares, &
Meguellati, 2015). Ulasan ini menyebutkan
aktivitas religiusitas yang dimaksud dalam
spiritualitas Islam adalah sholat, berpuasa,
berderma, dan melakukan haji. Dari hasil
penelitian ini, yang mempunyai kesamaan
subjek dengan mayoritas beragama
Islam, penelitian ini menguatkan hasil
bahwa aktivitas religiusitas yang regular
dapat meningkatkan kualitas hidup pada
wirausahawan.

Penelitian ini juga menguatkan bahwa
variabel spiritualitas mempunyai pengaruh
dalam kualitas hidup. Shade dan Flack
(2015) menyebutkan pentingnya spiritualitas
dikarenakan dapat menjadi sumber daya dan
penggerak utama. Hal yang lebih spesifik
ditemukan oleh Sherman, Randall, dan
Kauanui (2015) bahwa wirausahawan yang
mempunyai nilai spiritualitas dalam usaha
dan mempraktikan aktivitas religius secara
teratur akan mendapatkan kebahagiaan,
kesehatan, kesenangan, produktivitas dan
ketahanan terhadap stress yang lebih baik.
Faktor kebahagiaan, kesehatan, kesenangan,
produktivitas, dan ketahanan terhadap stress
adalah beberapa faktor yang muncul dalam
faktor anteseden kualitas hidup (Sirgy,
2012).

Balog, Baker, dan Walker (2013)
menyebutkan bahwa wirausaha mempunyai
pemaknaan yang mendalam terhadap aktitas
usaha yang dilakukannya. Dalam ulasan
ini wirusaha menyebutkan aktivtias usaha
sebagai panggilan hidup. Hal ini disebabkan
wirausaha mencari makna yang mendalam
terhadap aktivitas usaha yang dilakukannya.
Dalam ulasan ini pencarian makna yang
mendalam akan sangat dipengaruhi oleh
variabel spiritual. Balog, Baker, dan
Walker (2013) menyebutkan variabel
spiritual dibutuhkan oleh wirausahawan
sebagai sarana yang akan menjadikan
hidup seimbang dan meningkatkan kualitas
hidup. Hasil dari penelitian ini menguatkan
bahwa variabel spiritualitas mempunyai
pengaruh terhadap kualitas wirausaha. Hal
yang baru adalah hal ini tidak hanya terjadi
pada wirausahawan yang sudah berusia tua
seperti yang disampaikan dalam penelitian
Taylor (1997) tetapi juga terjadi pada
komunitas wirausahawan muda.

Tabel. 4 Analisis Regresi Sederhana

Quality of Life dan Life Satisfaction
Variabel R? B
Life Satisfaction 306 553

Correlation is significant at the 0.05

Dari hasil pengujian tabel 4 didapatkan
bahwa hipotesa 2 diterima, bahwa variabel
kepuasan hidup (Life Satisfaction)
mempunyai pengaruh terhadap variabel
kualitas hidup (Quality of life). Berdasarkan
hasil uji regresi antara quality of life dengan
life satisfaction diperoleh bahwa prediktor
life satisfaction menjelaskan 30.6% dari
varian quality of life (R*=.306, F (1, 382) =
168.528, p <0.05), dan sisanya dipengaruhi
oleh variabel lain. Hasil dari penelitian ini
sejalan dengan penelitian Dash dan Kaur
(2012) menjelaskan bahwa kepuasan hidup
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wirausahawan terhadap hasil usahanya
memberikan kontribusi berarti terhadap
kualitas hidupnya. Di dalam ulasannya
kepuasan hidup ini muncul dari keberhasilan
wirusahawan dalam mencapai prestasi
usaha.

Kuratko, Hornby, dan Naffziger
(1997) menguatkan bahwa pekerjaan yang
memberikan kepuasan akan meningkatkan
kualitas hidup. Berdasarkan hasil penelitian
wirausahawan melihat profesi wirausaha
sebagai sarana untuk mencapai tujuan
hidup yang memberikan kepuasan
hidup dan peningkatan kualitasn hidup.
Penelitian ini juga menemukan bahwa
faktor yang mendorong kepuasan hidup
wirausahawan adalah keuntungan yang
diperolah dari usahanya sendiri. Para
wirausahawan merasa profesi wirausaha
memberikan kepuasan hidup yang lebih
baik dibandingkan saat menerima gaji ketika
masth bekerja. VandeHeuvel dan Wooden
(1997) memberikan gambaran hal hal yang
dipersepsi oleh wirausahawan sebagai faktor
peningkatan kualitas hidup yaitu pertama
kebebasan dan kemandirian dalam mengatur
waktu bekerja, kedua kemerdekaan dalam
mengatur bentuk pekerjaan, dan ketiga
penghasilan yang lebih memadai dan
mencukupi.

Penelitian ini mempunyai temuan
yang baru dikarenakan mengukur secara
terpisah antara kepuasan hidup dengan
spiritualitas. Penelitian terdahulu telah
memberikan gambaran bahwa spiritualitas
mempunyai pengaruh terhadap kepuasan
hidup (Veerasamly, Sambasivan, & Kumar,
2014) dengan didahului faktor religiusitas
mempunyai pengaruh terhadap spiritualitas.
Pada temuan ini faktor kepuasan hidup
dapat menjadi prediktor secara terpisah pada
kualitas hidup.
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Tabel.5 Analisis Regresi Berganda dalam
Memprediksi Quality of Life
Analisis Regresi dalam Memprediksi

Quality of Life (n=384)

Variabel AR? B
Step 1 281

Spiritualitas 530
Step 2 439

Spiritualitas 387
Life 423
Satisfaction

Correlation is significant at the 0.05 level

Dari hasil pengujian tabel 5 didapatkan
bahwa hipotesa 3 diterima, bahwa variabel
spiritualitas dan kepuasan hidup (Life
Satisfaction) mempunyai pengaruh
terhadap variabel kualitas hidup (Quality
of life). Penelitian ini menggunakan analisis
regresi berganda untuk menguji pengaruh
spiritualitas dan life satisfaction terhadap
quality of life. Hasil uji regresi berganda
menyatakan bahwa dua prediktor memiliki
pengaruh sebesar 43.9% terhadap kualitas
hidup (Quality of life) (R? = .439, F (2, 381)
= 149.156, p < 0.05), dan sisanya variebal
kualitas hidup dipengaruhi oleh variabel
lain, selain spiritualitas dan kepuasan hidup
(life satisfaction).

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui seberapa besar peran
spiritualitas dan [life satisfaction terhadap
quality of life pada wirausahawan muda.
Hasil penelitian ditemukan bahwa sebesar
43.9% secara bersama-sama spiritualitas
dan /ife satisfaction memiliki pengaruh
terhadap quality of life (kualitas hidup)
wirausahawan muda. Penelitian ini juga
menemukan bahwa variabel kepuasan hidup
(life satisfaction) memiliki pengaruh yang
lebih besar yaitu sebesar 30.6% daripada
variabel spiritualitas yang sebesar 28.1%.
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Analisis dari lebih besarnya variabel
kepuasan hidup dibandingkan variabel
spiritualitas dapat dilihat dari demografi
sampel penelitian yang mayoritas berada
pada usia 21-25 tahun (56,51 %). Usia
yang relatif muda dapat menyebabkan
wirausahawan lebih mengejar kepuasan
hidup daripada spiritualitas. Analisis ini
didukung oleh penelitian Taylor (1997)
yang menceritakan semakin bertambah usia,
semakin tinggi kesadaran dan pencarian
spiritualitas. Peter dan Schukert (2014)
menemukan kecenderungan bahwa semakin
bertambahnya usia, para wirausahawan
semakin membutuhkan keseimbangan hidup
dalam menjalakan usaha. Wirausahawan
tetap mengingkan usahanya bertumbuh,
namun juga merasa penting menjalankan
usaha secara seimbang (Peter & Schukert,
2014). Salah satu yang berperan menjalankan
keseimbangan hidup adalah spiritualitas
(Baker, 2003).

Penelitian ini menemukan bahwa
walau variabel kepuasan hidup (life
satisfaction) lebih besar, namun angkanya
tidak berjarak terlalu jauh dari variabel
spiritualitas. Hasil ini dapat memperlihatkan
bahwa kedua variabel mempunyai peran
dalam kualitas hidup. Analisis regresi
berganda memperlihatkan ketika dua
variabel ini diukur secara bersamaan
terhadap variabel kualitas hidup terdapat
kenaikan angka prediktor lebih besar
dibandingkan kedua variabel diukur secara
terpisah. Hal ini menguatkan bahwa
wirausahawan membutuhkan kepuasan
hidup dalam menjalankan usaha sekaligus
meningkatkan nilai spiritualitas (Balog,
Baker, & Walker, 2013; Benefiel, Fry,
& Geigle, 2014; Sherman, Randall, &
Kauanui, 2015).

Penelitian tentang kualitas hidup
memperlihatkan bahwa ada faktor internal
seperti agama (religi) dan faktor eksternal

seperti globalisasi dan pertumbuhan
ekonomi negara (Sandikci, Peterson,
Ekici, & Simkins, 2015). Hasil Penelitian
ini berfokus pada faktor internal; dalam
hal ini spiritualitas dan kepuasan hidup;
yang mempengaruhi kualitas hidup pada
wirausahawan muda. Hasil dari penelitian
ini menemukan bahwa faktor spiritualitas
bisa menjadi prediktor baik berdiri sendiri
atau bersama dengan faktor lain.
Penelitian ini memperkuat bahwa
wirausahawan membutuhkan variabel
spiritualitas dalam melakukan usahanya
baik berdiri sendiri atau bersama dengan
faktor lain. Sudah ada pendapat yang
memperlihatkan preposisi model variabel
spiritualitas dengan faktor lain sebagai
variabel yang dibutuhkan wirausahawan
(Godwin, Neck, & D’Intino, 2016) namun
hal ini masih menjadi model konseptual.
Penelitian ini memberikan kontribusi
empirik pengaruh variabel spritualitas,
baik berdiri sendiri atau bersama faktor
kepuasan hidup terhadap kualitas hidup
dalam populasi wirausahawan muda.
Penelitian ini memperkuat basis
teoritis tentang spiritualitas di dunia kerja
khususnya pada profesi wirausahawan.
Studi terdahulu memperlihatkan bahwa
spiritualitas dan religiusitas mempunyai
peran dan kontribusi di dunia kerja
(Benefiel, Fry, & Geigle, 2014). Ulasan yang
dilakukan Benefiel, Fry, dan Geigle (2014)
memperlihatkan bahwa variabel spiritualitas
dan religusitas bisa dikaji dan dikembangkan
secara terpisah atau intergratif. Ada beberapa
penelitian terdahulu yang mengintegrasikan
antara aktivitas religusitas dan spiritualitas
pada wirausaha dan dunia kerja (Veerasamy,
Sambasivan, & Kumar, 2014; Sherman,
Randall, & Kauanai, 2015). Penelitian ini
membatasi hanya mengkaji spiritualitas.
Penelitian berikutnya dapat meneliti tentang
aktivitas religusitas atau religi terhadap
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kualitas hidup.

Penelitian ini juga menambahkan
kontribusi tentang pengukuran kualitas
hidup ditinjau dari sisi aspek sosial dan
lingkungan. Hal ini memperkuat pendapat
yang memberikan tinjauan bahwa kualitas
hidup tidak hanya diukur dari aspek ekonomi
tetapi juga aspek sosial dan lingkungan
(Samli, 2009; Bache, 2013; Tay, Kuykendall,
& Diener, 2015).

Penelitian ini juga tidak membahas
faktor eksternal yang mempengaruhi kualitas
hidup. Penelitian ini hanya berfokus pada
faktor internal yang mempengaruhi kualitas
hidup khususnya spiritualitas dan kepuasan
hidup. Penelitian selanjutnya dapat melihat
lebih jauh kontribusi faktor eksternal dan
faktor internal terhadap kualitas hidup.

Simpulan

Penelitian ini memberikan gambaran
bahwa variabel spiritualitas dan kepuasan
hidup mempunyai pengaruh terhadap
kualitas hidup. Variabel spiritualitas dan
kepuasan hidup dapat mempengaruhi
variabel kualitas hidup secara independen
atau bersama sama. Angka prediktif yang
didapat dari penelitian ini menunjukkan
jika disandingkan antara spiritualitas dan
kepuasan hidup secara bersama sama akan
mendapatkan angka prediktif yang lebih
tinggi. Dari penelitian ini menunjukkan
bahwa kedua variabel (spiritualitas dan
kepuasan hidup) mempunyai peran yang
signifikan bagi kualitas hidup wirausahawan
khususnya wirausahawan muda. Ini
menunjukkan bahwa aktivitas usaha tidak
hanya soal pertumbuhan ekonomi dan
keuntungan semata tetapi juga pertumbuhan
internal wirausahawan itu sendiri.
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